BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh harga thiung Sebesar -2,455,
sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh tog75=2,05.
Ternyata harga thirung memperoleh harga lain, atau thiwung telah berada di luar daerah
penerimaan Ho, sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan menerima Hj.
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi pengaruh bimbingan klasikal terhadap
pilihan karir siswa kelas X SMA Prasetya Kota Gorontalo dapat diterima sehingga
dapat diartikan layanan bimbingan klasikal berpengaruh terhadap pilihan karir

pada siswa kelas X di SMA Prasetya Kota Gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan serta kendala yang dihadapi

sebelumnya, maka perlu dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

a. Untuk guru bimbingan dan konseling kiranya dalam pemberian layanan
bimbingan dan konseling disekolah, diharapkan agar lebih memperhatikan
teknik-teknik layanan serta media yang digunakan agar pemberian
bimbingan lebih efektif dan mengenai dengan permasalahan yang dihadapi
oleh siswa.

b. Hendaknya siswa dapat menyadari pentingnya memiliki pemahaman serta

ketepatan dalam memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensi diri.
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